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Pendahuluan
Keberlanjutan usaha UMKM tidak hanya ditentukan oleh kemampuan memperoleh

keuntungan, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai budaya yang membentuk perilaku pelaku
usaha dalam mengelola keuangan dan mengambil keputusan ekonomi. Suku Jawa dan suku
Madura memiliki karakteristik budaya yang berbeda sehingga diduga memengaruhi praktik
pencatatan keuangan, pemisahan keuangan usaha dan pribadi, penentuan harga, serta
hubungan sosial dalam menjalankan usaha. Penelitian ini bertujuan menganalisis makna
keberlanjutan usaha pada pelaku UMKM suku Jawa dan suku Madura dalam perspektif
akuntansi. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana makna keberlanjutan usaha pada pelaku UMKM suku Jawa dan 

Madura?

2. Bagaimana praktik pencatatan dan pemisahan keuangan usaha dengan
keuangan pribadi?

3. Bagaimana penentuan harga, laba, dan pemberian harga khusus kepada
kerabat? 

4. Bagaimana pengaruh hubungan sosial terhadap keputusan usaha?

5. Bagaimana prioritas antara keuntungan dan hubungan sosial dalam menjaga
keberlanjutan usaha?
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Tujuan Penelitian
Menganalisis makna keberlanjutan usaha pada pelaku UMKM suku Jawa dan 
suku Madura serta mengidentifikasi pengaruh nilai budaya terhadap praktik
pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan usaha.



5

Dasar Teori
Teori Embeddedness menurut Mark Granovetter menyatakan bahwa aktivitas
ekonomi dipengaruhi oleh hubungan sosial, budaya, dan norma. Dalam
UMKM, keputusan bisnis tidak hanya berdasarkan keuntungan, tetapi juga 
mempertimbangkan nilai sosial seperti kepercayaan dan kekerabatan.
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Metode
1. Pendekatan kualitatif interpretatif dengan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Informan pelaku UMKM yang dipilih secara sengaja berdasarkan 
kesesuaian dengan fokus penelitian

3. Validasi data menggunakan Trigulasi sumber dan metode sehingga saling
melengkapi dan dapat memahami kondisi dikalangan secara menyeluruh
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Hasil
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM suku Jawa memaknai

keberlanjutan usaha sebagai kemampuan menjaga keharmonisan sosial dan 
keberlangsungan usaha, sedangkan pelaku UMKM suku Madura lebih
menekankan ketangguhan, disiplin, dan tanggung jawab ekonomi. Perbedaan
tersebut juga tercermin pada praktik pencatatan keuangan, pemisahan
keuangan usaha, penentuan harga, serta pengambilan keputusan usaha. 
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Pembahasan
• Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai budaya berpengaruh terhadap

praktik akuntansi UMKM. Pelaku usaha suku Jawa lebih mengutamakan
keharmonisan dan hubungan sosial, sedangkan pelaku usaha suku Madura 
lebih menekankan disiplin pengelolaan keuangan dan tanggung jawab
ekonomi. Temuan ini sejalan dengan Teori Embeddedness yang menjelaskan
bahwa keputusan ekonomi dipengaruhi oleh hubungan sosial dan budaya. 
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian menemukan bahwa pelaku UMKM suku Jawa cenderung belum

memisahkan keuangan usaha dan pribadi serta lebih mengutamakan hubungan
sosial dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya, pelaku UMKM suku
Madura lebih disiplin dalam pencatatan dan pemisahan keuangan, namun
tetap menjaga hubungan sosial sebagai modal keberlanjutan usaha. 
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Manfaat Penelitian
• Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian akuntansi keperilakuan

dan akuntansi sosial, serta menjadi masukan bagi pelaku UMKM, 
pendamping UMKM, dan pembuat kebijakan dalam menyusun strategi 
pengelolaan usaha yang memperhatikan aspek budaya dan keberlanjutan.
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